BAB IV

ANALISIS KIASIFIKATIF DAN STRESSING MASALAH
YANG TERKANDUNG DALAM SURAT QAAF

A. Tinjsuan Teori Klasifikasi Terhadap Kandungan Surat

Qaaf

Berangkat dari uraian yang terdapat pada bab III,
maka pemahaman penulis tentang masalah yang  terkandung
dalam surat Qaaf apabila ditinjau dengan teori klasifi

kasiadalah sebagai berikut :

1 [ ] AQidah.

'‘Dalam pembahassn masalah ini terkandung beberapa

pokok-pokok keimanan, antara lain :

a). Iman kepada Allah, dapat difahami dari penafsiran

pada :

- ayat 6, 7, 8 - 10, dan 38, perintah untuk meng
jmeni Allah melalui perenungan terhadap segala
ciptaan-Nya, baik yang ada dilangit dengan pla
net-planet dan bintang-bintang yang melingkupi
nya, maupun yang berada dibumi beserta segala

isinyaj;

- ayat 19 tentang kuasa Allah dalsm menimpakan

sakaratul maut dimana saja menusia berada;
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- ayat 36 dan 37, tentang kuasa Allah dalam menimpa
kan musibah pada ummat terdahulu yang merasa diri

nya sangat hebat melebihi kehebatan Allah.

b). Iman kepada Malaikat, dapat difshami dari penafsi -

ran pada

- ayat 16 - 18, tentang perintah untuk berhati hati
terhadap pengawasan malaikat atas segala gerak

gerik manusiaj

- ayat 41 - 42, tentang tugas-tugas malaikat Isre

£il dan malaikat Israilj

¢). Iman kepada Al Qur'an dapat difshami dari  penafsi

ran pada @
- ayat 1, tentang keberadaan Al Qur'an ysang maliaj

- ayat 5, tentang perintah untuk mengimsni ( melalui

mafhu mukhalafah ) apa yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad Saw;

- ayat 45,berisi perinteh untuk mengimani kebenaran

segala isi kandungan Al Qur'anj;

d). Iman kepada Rasu Allsh, dapat difahami dari penafsi-

ran pada 3
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- ayat 2 dan 5, melalui mafum mukhalafah mengan

dung perintah mengimani kerasulan Muhammad Sawg;

- ayat 12 - 14, juga melalui mafhum mukhalafah me

merintahkan untuk mengimani semua rasul;

Iman kepada hari kiyamat, dapat difahami dari

panafsiran pada :

ayat 3 dan 4, tentang kekuasaan Allah dalam
membangkitkan tubuh manusia yang telah lebur
jadi debu;

- ayat 11, tentang keimanan hari kebangkitanj

- ayat 15, tentang larangan meragukan adanya hari

kebangkitan;

- ayat 20 - 28, tentang proses perhitungan segala

perbuatan manusiaj;

- ayat 43 dan 44, tentang kebangkitan tubuh manu-

sia dari kubur;

Iman kepada Qadar Allah, dapat difahami dari  pe

nafsiran pada :

- ayat 29, tentang kesucian Allsh dari kegaliman
dalem menentukan keputusan terhadap balasan se

gala amal perbuatan manusias;
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- ayat 30 - 35, berisi tentang surga sebagai bala
san bagi yang beriman, dan neraka bagi yang ing

kar.

2. Syaritah.

Dalam pembahasan ini, meliputi ketentuan-ketentu-

an sebagai berikut :

1
2
3
y.

Perintah;
Larangan;
Halal;

Haram.

Dalam hubungannya dengan ajaran yang terksndung

dalam surat Qaaf adalsh sebagai berikut :

a. Topik pertama memuat ayat 1 - 5, mengandung pem-

hahasan tenteng keberadaan Al Qur'an, pengingkaran
orang kafir terhadap kerasulan Nabi Muhammad dan
hari kebangkitan, serta kehendak Allah terhadap
ke jadian didalam kubur, berarti bahwa ayat 1 = 5 ,

mengandung masalah-masalah sebagai berikut :

1). Perintah untuk beriman kepada kemuliaan Al
Qur'anj;
2). Perintah untuk beriman kepada kerasulan

Muhammad §
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%). Perintah beriman kepada Hari kebangkitan;
4), Perintah beriman kepada Iradah Allah tentang
ke jadian dialam kubur ( ilmu Allah ).

Topik kedua meliputi ayat 6 - 11, mengandung materi

keimanan tentang kebesaran dan kekuasaan Allah
dalam menciptakan langit, bumi dengan segala isi
nya dan dihidupkannya kembali tanah yang kering
dengan curahan air hujan yang di jadikan i'%ibar

akan terjadinya kehangkitan. Dengan demikian dapat
diambil suatu pengertian bahwa ayat 6 - 11 mengan -

dung beberapa makna, yaitu

1). Perintah untuk memperhatikan ke jadian langit
dan bumi beserta segala isinyaj
2). Perintah untuk beriman kepada adanya hari ke

bangkitane.

Topik ketiga memuat ayat 42 - 15, mengandung materi
contoh prilaku ummat-ummat jamen dahulu yang Jjuga
mendustakan rasul yang diutus kepada mereka, demiki
an juga keraguan mereka akan hari kebangkitan. Maka

ayat 12 - 15 mengisyaratkan beberapa makna yaitu :

1). Larangan mencontoh prilsku ummat terdahulu yang
mendustakan rasulj
2). Perintah untuk beriman kepada adanya hari ke

bangkitan.



d.

€.

73

Topik keempat meliputi ayat 16 - 29, memuat materi
tentang pengetahuan Allah terhadap segala kegiatan
manusia, pencatatan amal oleh dua malaikat, da
tangnya sakaratul maut, hari kebangkitan serta pe
ristiwa yang mengiringinya dan pemhalagsan dari
Allah. Maka dari itu ayat 16 - 29 tersebut mengan-

dung lima makna, yaitu :

1). Perintah untuk selalu berhati-hati dalam Dber
tindak;

2). Perintah untuk beriman kepada malaikat serta
tugas-tugas mereka;

%). Perintah untuk beriman kepada adanya rematian
dan hari kebangkitanj;

4), Perintah untuk beriman kepada adanya perhitu -
ngen amal

5). Perintah untuk beriman kepada adanya hari pem

balasane.

Topik kelima m=mua® ayat 30 - 35, mengandung masa
lah tentang realisasi janji Allah dan keberadaan
orang-orang yang takut kepada Allah. Dengan demi
kisn ayat 30 - 35 mengandung dua makna, yaitu :

1). Perintah untuk beriman kepada adanya _ pemba
lasan;
2). Perintah untuk senantiasa bertaubat kepada

Allah.
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f. Topik keenam mencakup ayat 36 - 45, membahas kele
bihan ummat jaman'dahulu yang dibinasakan Allah
penciptaan langit, bumi dengan segala isinya, an ju
ran kepada nabi agar selalu bertasbih dan ber-
tahmid, proses terjadinya kebangkitan, dan - perin
tah kepada abi Saw. untuk memberi peringatan de-
ngan Al Qur'an. Dengan demikian ayat 36 - 45 me

ngandung beberapa makna, yaitu @

1). Perintah untuk berimen kepada adanya kematian;

2). Perintah untuk beriman kepada ke Maha rerkasa
an serta ke Maha Kuasaan Allahg

3). Perintah untuk selalu berssbar dalam menegak -
kan kebenara;

4). Anjuran untuk selalu bertasbih dan bertahmid
kepada Allah;

5). Perintah kepada Nabi Saw. untuk memberi peri
ngatan dengan Al Qur'an, dan

6). Perintah untuk berimsa kepada adenya hari

kebangkitan.

3, Janji dan Ancaman ( Wa'ad den wa'id ).

Dalam kaitannya dengan teori tersebut, untuk me-
ngetahui keberadaan surat Qaaf depat diketahui me

lalui uraian sebagai berikut :
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Pengingkaran kaum musyrikin terhadap kenabian
Muhammad dan hari kebangkiten pada ayat 1 - 11, me
ngskihatkan kacau balaunya keadaan mereka; sebagai
refleksi wa'ld yang disegerakan oleh Allah, disam

ping wa'fd yang hakiki nanti, 4i akhirat.

Pada ayat 12 - 15, Allah menginformasikan .. .adanya

delapan ummat yang telah dihancurkan-Nya, sebagai
bukti bahwa Allah tidek main-main dalam menegakkan
wa'Id-Nya sebagai balasan atas keingkarannya ter

hadap hari kebangkitan.

Ayat 24 - 27 mengandung wa'Td, bahwa orang yang

menghalangi kebajikan, melampaui batas, mencari
teman Allsh untuk disembah dan semacamnya, akan
mendapatkan ancaman ( wa'id ) dilemparkan oleh

Allah kedalam siksaan yang amat pedih.

Ayat 28 - 30 mengandung pembahasan tentang  tetap
berlakunya wa'id yang tidak bisa ditangguhkan seka
lipun sipenderitanya yang pandai bersilat lidah .
Bahkan neraka sebagai tempat dilaksanakannya wa'td

selalu berkata: "Masih adakah tambahan® ?

Sedangkan pada ayat 31 - 35 mengandung janji ( wa
'gd ) yaitu, bagi orang yang selalu bertaubat dan
mengindahkan syari'at Allah, dibahagigkanlah ia

dengan dimasukkan kedalam surga yeng penuh fasili
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tas sesuai dsngan keragaman kebutuhannya.

£, Dalam ayat 36 - 37 kembali Allah mempertegas anca-
man-Nya dengan mengulang kembali cerita-cerita di
binasakannya ummat-ummat terdahulu, padahal mereka
mempunyai kekuatan yang melebihi orang Quraisy.
Hal ini benar-benar merupakan peringatan bagi
orang yang benar-benar mempergunakan akal dan pen

dengarannyéae

g. Pada penghujung ayat ini, Allah memberikan petun
juk kepada orang yang ingin menghindari ancaman
( wa'id ), untuk meraih janji ( wa'ad ), zaitu
orang tersebut harus selalu memperhatikan serta me

ngikuti petunjuk yang ada dalam Al Qur'an.

4, Akhlaq.

Dalam kaitannya dengan masalah ini, maka untuk
mengetahui keberadaan surat Qaaf dapatlah diketahui

melalui uraian sebagai berikut :

8, . Topik pertama yang meliputi ayat 1 - 5, masalah
yang berhubungan dengan akhlak dapat difshami dari
pengertian ayat 2,3, 5, yaitu menggambarkan sikap

orangeorang kafir yang selalu ingkar terhadap ke
pesulan muhammad. Saw.,hari kebangkiten, dan keadaan
orang kafir yang telah mendustakan. kebenaran  juga

akibatnya.
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Topik kedua meliputi ayat 6 - 11, masalah  ekhlaq
dapat dipahami dari pengertian ayat 6 dan 7, yaitu
menggambarkan tentang sikap orang-orang kafir yang
yang seakan-akan buta, yaitu karena . kekafirannya
sehingga mereka tidak mau memperhatikan kebesaran
ciptaan Allah yang berupa langit, bumi serta sega

la isi keduanya.

Topik ketiga meliputi ayat 12 = 15, masalah akh
laq depat dipahami dari pengertian ayat 12 - 13 ,
yaitu memaparkan masalah kondisi ummat-ummat Jaman
dahulu yang berupa prilaku yang tidak baik, yaitu

mendustaken para rasul.

Topik keempat meliputi ayat 16 - 29, masalah akhlaq
dapat dipahami dari arti yang tersirat dalam ayat
18, bahwasanya segala gerak-gerik manusia selalu di
catat oleh malaikat. Oleh karena itu manusia harus

selalu berhati-hati dalam bertindak.

Topik kelima meliputi ayat 30 - 35, masalah akhlag
tersirat didalam pengertian ayat 32 - 35, yang meru
paken percontohan perilaku orang-orang yang akan

memperoleh balasan SUrga.

Topik keenam meliputi ayat 36 - 45, masalah akhlag
dipaparkan dalam ayat %6 dan 37, yeang merupakan
percontohan prilaku ummat-ummat terdahulu. Mereka

dibinasakan oleh Allah karena keingkarannyae
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5, Kisah-kisah.

Dalam kaitannya dengan masalah ini, maka kebe-
daan surat Qaaf dapat diketahui melalui uraian ber

ikut ini :

« Topik pertama yang mencakup ayat 1 - 5, masa-
lah kissh terdapat pada ayat 2, 3, dan 5 vang
menceritakan tentang keingkaran orang-orang kafir
terhadap kerasulan Nabi Sev. serta risalah yang
dibawanya, khususnya dalam hal ini mengenai adanya

hari kebangkitan.

b. Topik kedua memuat ayat 6 - 11, Adapun masalah ki
gsah dapat difshemi dari makna yang tersirat dalam
ayat 6, yaitu tentang kebutaan hati orang-orang ka
¢ir sehingga mereka tidak mau melihat dan memperha
tikan kebesaran ciptaan Allah yaitu langit, bumi

serta segala isi keduanya, sebagai bukti kekuesaan-—

Nyae

c. Dalam topik ketiga yeitu dari ayat 12 - 15, maselah
Kisah terdapat dalam ayat 12 - 14, yaitu mengenei
delapan kaum yang diagab oleh Allsh, karena masing
masing mereka mengingkari hukum yang telah dibawa
oleh rasul yang diutus kepada mereka. Pemaparan K
gah ini juga bertujuen agar menjadi suatu peringa -

tan bagi orang kafir Quraisy yang Jjuga mengingkari
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kerasulan Nabi Muhammad serta adanya hari kebang
kitan. Dalam ayat 15 Allah menceritakan tentang
xondisi iman orang-orang kafir yang senantiasa ragu
dengan adanya kebangkitan. Disamping itu didalamnya
terdapat makna yang tersirat, yaitu suatu hal yang
mudah bagi Allah untuk menghidupkan kembali " apa
pernah ada, apabila dibandingkan dengan penciptaan

yang pertama.

Masalah kisah dalam topik keempat yang memuat .ayat
16 - 29, entara lain terdapat pada : ayat 19 yang
menceritakan tentang kebenaran yang selalu diingkari
oleh orang-orang yang celaka, yaitu kematian yang
pada waktunya akan menjemput manusia. Ayat 20 - 21
menceritakan tentang dimulainya hari kebangkitan
manusia untuk mempertanggungjawabkan segala amalnya.
Ayat 23 - 28, mengisahkan perjalanan manusia setelah
dibangkitakan dari kubur, hingga menempati tempat
pemukiman yaug terskhir yaitu neraka bagi .mereka

yang durhaka.

Dalam topik kelima, yaitu dari syat 30 - 35, masaleh
kisah terdapat pada ayat 30, 34, dan 35. Ayat 30 me-
ngisahkan tentang dialog Allsh dengan jahannam yang
senantiasa menunggu orang-orang durhaka serta ingkar
kepada Allah dan Rasul-Nya yang memang di janjikan

oleh Allah sebagai penghuninya.
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Sedang ayat 35 mengisahkan tentang ahli surga serta

kenikmatan yang diterimanya.

£, Dalam topik keenam yang memuat ayat 36 - 45,masalah
xisah terdapat pada ayat 36, 38, 41, 42, 44. Pada
ayat 36 mengisahkan betapa besarnya kekuatan ummat-
ummat terdahulu yang telah dibinasakan oleh Allah
walaupun begitu mereka tak dapat lari dari kebinasa
an. Sedangkan ayat 38 mengisahkan tentang ke Maha
Kuasaan dan ke Maha Perkasaan Allsh dalam mencipta
kan langit, bumi dengan segala isinya tanpa sedikit
pun ‘Allah mengalami keletihan. Sedangkan ayat 41,
42, den 44 mengisahkan tentang dimulainya hari -
kebangkitan yang dawali dengan seruan malaikat yang
kedua kalinya. Disamping itu juga menceritekan kon-

disi bumi pada waktu itu.

Dari keseluruhan uraisn diataes, dapetlah diperolel:
ringkasan pengertian, bahwa surat Qaaf bila ditinjau meld
lui tolok ukur teori klasifikasi yang merupeaian penyeder
hanaan dari berbagai teori klasifikasi kandungan Al Qur'an
yang dikemukakan oleh berbagai ulama'( sebagaimena disebut
kan dalam bab II ), ternyata surat Qaaf mengandung segala
rincian yang ada didalamnya. Hal ini berarti dalem surat
Qaaf telah mengandung ajaraﬁ yang lengkap, walaupun tidak

dipaparkan secara terperinci.
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B. Masalah Hukum yang Menjadi Stressing Bahasan Dalam

Surat Qaaf.

Surat Qaaf merupakan gsalah satu surat yang di-
turunkan di Makkah, maka kandungannya tentu mempunyal
fokus pembahasan yéng berbeda dengan surat-surat yang di
turunkan di Madinah. Untuk lebih memperjelas pembahasan
masalah ini, terlebih dahulu penulis mengemnukakan
gebuah teori tentang ciri-ciri kandungan surat makkiyah
yang dikemukakan oleh Syaikh Khudary Bik, yeng terjema -
hannya sebagail berikut :

"Ayat-ayet surat Makky tidaklah mengandung perun-
dangan hukum secara terperinci, namun kandungan yang
paling utama adalah hal-hal yang berkeitan dengan
tujuan pertama dalam agema Islam, yakni masalahj; pen
tauhidan kepada Allah Swt, pembuktian atas wu judnya
memperwasdakan seseorang dari siksa Alleh, mengemuka
kan tenteng sifat-sifat hari kiyamat, dan hal yang
menakutkan maupun menyenangkane Mengandung pendorong
untuk berakhlaq mulia sebagaimana rasulullah diutus
untuk menyempurnakannya, kemudian mengemukakan am8al
tentang sesuatu yang menimpa suatu kaum yang disebab
kan mengabaikan &jaran para nabi-nabinya.

( Khudari Bik, tth : 16 ).

Ungkapan diatas sangat relevan sekali epabila di
xembalikan kepada pembahasan kandungan surat Qaaf yang
merupakan salah gsatu dari sekian banyak surat Makkiyah,
karena memang bahasan dalam surat Qaaf tersebut mayori-
tas masalah agidah secara lengkap, yakni : beriman ke
pada Allah, Malaikat-malaikat;Nya,-Kitab;kitab-NYa,Rasul
rasul-Nya, Hari akhir, dan Qadar-Nya. Disisi lain ia
juga mengungkap hukum ( salat ), akan tetapi . - ‘hanya
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sedikit ( ayat 39 dan %0 ), sebagaimana telah diuraikan

pada sub A. dalam bab ini.

Dengan demikian jelaslah bahwa yang menjadi fokus

pembahasan dalam surat Qaaf adalah masalah agidah.





